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Abstract. In stripping overburden activities, calculate the costs in order to provide an overview of the costs that
will be incurred by the company. The purpose is to provide an overview of the costs that will be incurred by the
company. The results of the research that has been done are as follows with a target of overburden stripping
target of 480,000 BCM, Productivity of Komatsu PC digging equipment 300 fleet 1 217.35 BCM/hour, Komatsu
PC 300 fleet 2 digging tool productivity 226.22 BCM/hour and Komatsu PC 400 fleet 3 285.87 BCM/hour. Cost
The cost of digging equipment ownership is Rp. 172,347/hour and the operational cost of digging equipment is
Rp. 3,415,959/hour. The cost of ownership of the conveyance is Rp. 404,437/hour and the operational cost of the
conveyance is Rp. 3,415,959/hour. operational costs Rp. 3,502,939 / hour. The company certainly incurs
production costs. One of which is operational costs, therefore it is necessary to
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Abstrak. Dalam kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup perusahaan tentu mengeluarkan biaya produksi salah
satunya biaya operasional, oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan biaya tujuannya agar dapat memberikan
gambaran biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut dengan target pengupasan overburden sebesar 480.000 BCM, Produktivitas alat gali Komatsu PC 300 fleet
1 217,35 BCM/jam, alat gali Komatsu PC 300 fleet 2 226,22 BCM/jam dan alat gali Komatsu PC 400 fleet 3
285,87 BCM/jam. Biaya kepemilikan alat gali Rp. 172.347/jam dan biaya operasional alat gali Rp. 3.415.959/jam.
Biaya kepemilikan alat angkut Rp. 404.437/jam dan biaya operasional alat angkut Rp. 3.502.939/jam.

Kata kunci: Biaya, Overburden, Perhitungan.

1. LATAR BELAKANG

PT Trubaindo Coal Mining memiliki target pengupasan lapisan tanah penutup pada
bulan Januari 2025 480.000 BCM dengan pola pemuatan yang digunakan top loading dengan
single back up menggunakan alat mekanis excavator Komatsu dan dump truck HINO.
Pengupasan lapisan tanah penutup merupakan salah satu kegiatan yang sangat mempengaruhi
dalam kegiatan tambang terbuka, pengupasan lapisan tanah penutup juga dilakukan sesuai
dengan kemampuan produksi alat mekanis yang digunakan. Dalam kegiatan pengupasan
lapisan tanah penutup PT Trubaindo Coal Mining tentu mengeluarkan biaya — biaya produksi
salah satunya biaya operasional yaitu segala macam biaya yang harus dikeluarkan agar
kegiatan penambangan dapat berjalan.
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Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui biaya produksi
yang dikeluarkan oleh PT Trubaindo Coal Mining untuk kegiatan pengupasan dan

pengangkutan overburden.

2. KAJIAN TEORITIS
Produktivitas alat mekanis

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat gali-muat dan alat angkut adalah
waktu edar alat muat dan alat angkut, ukuran bucket alat muat dan ukuran bak alat angkut,
bucket fill factor, efisiensi kerja dan swell factor.

Produksi alat gali muat per jam dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

_ KB X BF X SF X EK X 3600
CTm

Qm

Keterangan :

Qm = Produktivitas atau produksi alat gali (bcm/jam)
KB = Kapasitas bucket (m?)

CTm = Cycle time alat gali (detik)

EK = Job efficiency atau efisiensi kerja (%)

SF = Swell factor (%)

BF = Bucket fill factor (%)

Untuk mencari produktivitas dump truck digunakan rumus sebagai berikut :

Qa NXKBXBFXSFXEKX3600
= CTa

Keterangan :

Qa = Produktivitas atau produksi alat angkut (bcm/jam)
n = Jumlah pengisian bak alat angkut

KB = Kapasitas bucket (m?)

CTa = Cycle time alat angkut (detik)

EK = Job efficiency atau efisiensi kerja (%)

SF = Swell factor (%)

BF = Bucket fill factor (%)
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Biaya Produksi Alat Gali Muat dan Alat Angkut
Biaya kepemilikan adalah jumlah biaya dalam rupiah yang harus diterima kembali oleh
pemilik alat karena telah mengelurkan biaya untuk pembelian alat, angkutan, pajak, asuransi,
setiap jam selama umur ekonomis alat. Bunga modal juga harus diterima pemilik alat, setiap
jam selama umur ekonomis alat. Rumus yang digunakan adalah :
P-F

D= —

n

Keterangan :
Dk = depresiasi per tahun.
P = present value atau nilai sisa alat.

F = future value.

Biaya operasi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan-keperluan
pengoperasian alat, yang terdiri dari biaya-biaya untuk bahan bakar minyak, pelumas,
penggantian ban, gemuk, dan gaji operator.

Biaya BBM = konsumsi BBM perjam X harga satuan BBM

Biaya minyak pelumas = kebutuhan pelumas x harga pelumas/liter

harga ban

Biaya ban/jam =

estimasi umur ban

gaji operator = jam kerja X upah operator perjam

3. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut :

Studi Literatur Kegiatan studi literatur dimaksudkan untuk mencari literatur atau dasar
teori, rumus — rumus yangberhubungan dengan penelitian sehingga dapat membantu dalam
penelitian. Literatur yang digunakan berupa buku serta jurnal penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian.

Pengumpulan data primer yang diperoleh dari wawancara, pengumpulan data dasar
seperti penggunaan bahan bakar alat mekanis, dan data biaya harga alat yang diperoleh dari
perusahaan. Data sekunder seperti peta kesampaian daerah, spesifikasi alat mekanis, data
produksi aktual, dan data bahan bakar alat mekanis, upah karyawan, biaya minyak pelumas,

gemuk, dan filter, harga ban dan jam kerja efektif alat.
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Pengolahan data yaitu perhitungan produktivitas alat mekanis yang digunakan,
perhitungan biaya kepemilikan untuk mengetahui jumlah yang harus dibayar bagi pemilik
untuk pembelian alat, dan perhitungan biaya operasional untuk mengetahui biaya bahan bakar,

biaya pelumas, biaya penggantian ban, biaya gemuk dan gaji operator.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bulan Januari 2025 PT Trubanindo Coal Mining menargetkan produksi
overburden di pit 3000 Blok 12 sebesar 480.000 BCM. Jarak dari tempat loading overburden
di pit 3000 Blok 12 menuju tempat material tanah penutup disposal sejauh 3 kilometer.
Berdasarkan hasil pengamatan, pola pemuatan yang digunakan adalah top loading (Gambar
2.2) dengan single back up (Gambar 2.1). Berdasarkan data PT Trubaindo Coal Mining,
material overburden adalah shale memiliki swell factor sebesar 0,75 dan fill factor adalah
sebesar 95%. Overburden tersebut digali menggunakan alat Excavator dan dipindahkan
menggunakan Dump Truck sebanyak 3 — 5 unit dalam setiap fleet menuju disposal. Untuk alat
gali muat menggunakan unit Excavator Komatsu PC 300 dan PC 400, memiliki kapasitas
bucket 2,3 m®dan 2,8 m® dengan alat angkut 11 (sebelas) unit HINO 700 memiliki kapasitas
muatan 50 ton.
Waktu kerja

waktu kerja pada kegiatan pengupasan dan pengangkutan overburden pada pit 3000
blok 12 PT Trubaindo Coal Mining waktu kerja tersedia pada hari senin — minggu terdiri dari
2 shift, dengan masing-masing shift memiliki jumlah waktu kerja 11 jam. Dengan artian jumlah
jam kerja per hari adalah 22 jam. Jumlah waktu kerja selama selama bulan Januari 2025 adalah
660 jam.

Tabel 1. Waktu kerja

Shift 1 06.30 — 18.30 11 660
Shift 2 18.30 - 06.30 11 660
Waktu Kkerja/ hari 22 1.320
Waktu kerja/bulan 660 39.600
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Waktu Edar Alat

Perolehan nilai waktu edar alat gali pada Tabel 2 didapatkan dari pengambilan data
secara langsung di lapangan pada Bulan Januari 2025 dengan mengamati faktor — faktor dalam
perhitungan waktu edar alat gali , yaitu waktu penggalian, swing isi, tumpah muatan, dan swing
kosong.

Tabel 2. Waktu Edar Excavator Komatsu

Komatsu 5,34 514 2,93 3,69 17,1
PC300 No
021
Komatsu 5,30 5,08 2,81 3,50 16,69
PC300 No
014
Komatsu 5,25 4,58 2,89 3,61 16,33
PC400 No
036

Perolehan waktu edar alat angkut pada Tabel 3 didapatkan dari rangkaian kegiatan yang
dimulai dari ambil posisi muat, waktu isi muatan, waktu angkut muatan, waktu mengambil

posisi tumpah muatan, waktu dumping, dan waktu kembali kosong.

Tabel 3. Waktu Edar Dump Truck HINO700

HINO 700 43,88 94,2 781,8 63,6 43,70 626,4 1.653,58
Fleet 1
HINO 700 40,04 90,35 780,7 61,5 42,81 622,8 1.638,2
Fleet 2
HINO 700 42,34 92,28 782,2 62,8 43,65 624,9 1.648,17
Fleet 3

Produksi Overburden

Berdasarkan produktivitas yaitu Excavator Komatsu PC 300 No 021 sebesar 217,35
BCM/jam, Excavator Komatsu PC 300 No 014 sebesar 226,22 BCM/jam, dan Excavator
Komatsu PC 400 No 036 sebesar 285,87 BCM/jam. Dengan menghitung produktivitasnya
kemudian dikalikan dengan jumlah jam kerja/unit selama 1 bulan akan diperoleh produksi per
unitnya, kemudian dikalikan dengan jumlah unit yang digunakan. Setelah produktivitas
tersebut dikalikan dengan jumlah jam kerja unit 1 bulan.
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Tabel 4. Produsi Overburden

Excavator Komatsu 217,35 143.451 1
PC300 No 021
Excavator Komatsu 226,22 149.305,2 1
PC300 No 014
Excavator Komatsu 285,87 188.674,2 1
PC400 No 036
Total 729,44 481.430,4 3

Biaya Produksi
a) Biaya Kepemilikan
Tabel 5 merupakan total biaya depresiasi dan pajak.
Tabel 5. Biaya Kepemilikan (Owning Cost)

1 Excavator Komatsu
Depresiasi Rp. 56.818 Rp. 1.249.996 Rp. 37.499.880
Pajak Rp. 631 Rp. 13.882 Rp. 416.460
Total Rp. 57.449 Rp. 1.263.878 Rp. 37.866.340
Total untuk 3 unit Rp. 172.347 Rp. 3.791.634 Rp. 113.599.020
2 | Dump truck HINO
Depresiasi Rp. 36.363 Rp. 799.986 Rp. 23.999.580
pajak Rp. 404 Rp. 8.888 Rp. 266.640
Total Rp. 36.767 Rp. 808.874 Rp. 24.266.220
Total untuk 11 unit Rp. 404.437 Rp. 8.897.614 Rp. 266.928.420
Total biaya kepemilikan Rp. 576.784 Rp. 12.689.248 | Rp. 380.527.440
b) Biaya Operasional
Tabel 6. Biaya operasional alat gali
1 | Bahan bakar Komatsu PC 400 | Rp. 16.259 36,36 Rp. 591.177
Bahan bakar Komatsu PC 300 31,81 Rp. 517.198
2 | Pelumas Rp. 62.552 0,05 Rp. 3.127
3 | Grease Rp. 300.000/kg 0,04/kg Rp. 12.000
4 | Gaji operator Rp. 15.151
Total operating cost Rp. 1.138.653
Total operating cost 3 unit Rp. 3.415.959
Tabel 7. Biaya Operasional Alat Angkut
1 Bahan bakar Rp. 16.259 18,18 Rp. 295.588
2 Pelumas Rp. 62.552 0,05 Rp. 2.239
3 Grease Rp. 300.000/kg 0,007/kg Rp. 2.100
4 Ban Rp. 8.900.000 Rp. 3.371
5 Gaji operator Rp. 15.151
Total operating cost Rp. 318.449
Total operating cost 11 unit Rp. 3.502.939
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, Produktivitas alat gali Excavator PC300 fleet 1
sebesar 217,35 BCM/jam, excavator PC300 fleet 2 sebesar 226,22 BCM/jam dan excavator
PC400 fleet 3 sebesar 285,87 BCM/jam, sedangkan alat angkut Dump truck fleet 1 sebesar
13,27 BCM/jam, dump truck fleet 2 sebesar 14,69 BCM/jam, dan dump truck pada fleet 3
sebesar 14,44 14,44 BCM/jam. Total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pengupasan dan
pengangkutan overburden adalah untuk biaya kepemilikan alat gali Rp. 172.347/jam dan biaya
operasional sebesar Rp. 3.415.959/jam, sedangkan untuk alat angkut biaya kepemilikan sebesar

Rp. 404.437/jam dan biaya operasional sebesar Rp. 3.502.939/jam.
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